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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Hasil dari penelitian ini terdapat identifikasi risiko sebagai berikut : 

1. Rumah sakit masih mengalami masalah kehabisan stok obat. 

2. Kesalahan penerimaan obat kadang terjadi oleh pihak ketiga atau supplier 

yang salah mengirim obat. 

3. Sering terjadi selisih jumlah obat antara kartu stok dan system 

4. Terdapat antrian pasien yang panjang akibat waktu tunggu obat yang 

terlalu lama. 

Terdapat kelemahan yang ditemukan dalam sistem pengendalian internal 

instalasi farmasi yaitu : 

1. Akses masuk untuk ruangan Gudang yang hanya untuk dua orang dapat 

mengakibatkan kondisi Gudang yang kewalahan apabila terjadi 

penumpukan permintaan obat dari pasien dan petugas pelayanan farmasi 

lainnya.  

2. Potensi salah dengar dari karyawan Gudang yang menerima perminntaan 

obat melalui telepon oleh petugas farmasi yang berada di apotek maupun 

pelayanan.  

Mitigasi risiko yang diperlukan yaitu : 

1. Membuat rancangan pemesanan obat dengan lebih detail lagi 

berdasarkan konsumsi obat yang umumnya sering keluar dari periode 

sebelumnya dengan tepat. 
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2. Membuat dokuemen tertulis ataupun memo kecil untuk mencatat nama 

obat dari pihak farmasi, agar tidak terjadi kesalahan pengambilan obat. 

3. Menambah karyawan Gudang agar dapat pembagian tugas dengan baik 

dalam ruangan Gudang.  

5.2           Implikasi 

 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi Rumah Sakit Panti 

Rini bahwa di dalam Standar Operasional Prosedur pengelolaan obat perlu diperinci 

secara lebih lagi untuk mengurangi risiko-risiko yang teridentifikasi seperti 

kehabisan obat dan kesalahan pencatatan obat di bagian gudang oleh karyawan. 

5.3        Keterbatasan Penelitian 

 

Selama melakukan penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan waktu yang 

kurang tepat untuk melakukan wawancara bersama dengan pihak Rumah Sakit 

Panti Rini sehingga harus menyesuaikan jadwal satu dengan yang lain. 
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Selain itu keterbatasan yang didapatkan oleh peneliti adalah terdapat data yang 

tidak bisa diakses secara langsung. 

5.4          Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, 

peneliti memberikan saran bagi peneliti selanjutnyauntuk menggunakan metode 

pengujian efektivitas pengendalian internal yang lain sebagai pedoman evaluasi 

pengendalian internal untuk menunjukkan hal yang lain yang dapat diteliti 

danmenjadi temuan. 
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